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RINGKASAN DAN SUMMARAY

Pada penelitian tahun kedua ini dilakukan penyelidikan menggunakan metode Georadar
220 Geoteknik untuk mendapatkan parameter sifat dan struktur perlapisan untuk melengkapi data
hasil pencitraan geolistrik, guna mendeteksi sumber dan penyebab pelemahan daya dukung
:srowongan yang berakibat keretakan dan bahkan bencana di dalam terowongan kereta api di
\ frawan Kecamatan Silo, Jember. Dengan metode ini diharapkan penyebab dan penanggulangan
wemungkinan bencana di dalam terowongan dapat dilakukan. Bencana pelemahan daya dukung
:zrowongan dapat disebabkan beberapa hal antara lain adanya jalur lemah (sesar), rembesan air,
oroses pelapukan di sekitar terowongan dan sebagainya.

Pendeteksian sumber dan penyebab keretakan terowongan dapat dilakukan melalui
serangkaian penelitian menggunakan metode Geofisika Terpadu yaitu Geolistrik, Georadar

GPR) dan Geoteknik. Pemilihan metode ini berkaitan dengan parameter-parameter fisis tertentu
vang berkaitan dengan adanya zona lemah. Tahap pertama menggunakan metode kelistrikan dari
a:as permukaan terowongan untuk mendapatkan kontras resistivitas rendah zona terobosan air
cada bidang lemah struktur terowogan, Tahap kedua penelitian dilakukan pengukuran
menggunakan GPR untuk mendapatkan koefisien reflektivitas lapisan yang berkaitan dengan
suktur perlapisan terowongan. Data ini kemudian dilengkapi dengan data jenis tanah,
sermeabilitas, porositas dan koefisien infiltrasi yang diperoleh dari pengukuran menggunakan
metode Geoteknik. :

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada progress report tahun pertama (2008)
r=rungkap bahwa ada faktor eksternal yang berpengaruh terhadap adanya rembesan air di dalam
:erowongan. Dari hasil pencitraan geofisika yang telah dilakukan, ditemukan adanya zona-zona
nomali resistivitas rendah yang diduga berkaitan dan berkorelasi dengan konsentrasi-
Lonsentrasi air di sekitar terowongan. Dari data geologi yang ada, terowongan Mrawan diduga
berada pada daerah formasi batuan yang berbeda yaitu formasi Kalibaru yang didominasi oleh
hatuan beku vulkanik dan formasi Batuampar yang didominasi batu pasir. Dengan menggunakan
metode GPR dan Geoteknik, anomali-anomali resistivitas rendah yang berkaitan dengan adanya
kantong-kantong air tersebut akan dapat dikarakterisasi lebih jauh. Pola reflektivitas dan cepat
rambat gelombang georadar berkaitan dengan pola lapisan dan jenis batuan/lapisan, jenis
ranah/batuan, porositas, permeabilitas, dan koefisien infiltrasi air juga akan dapat diungkap lebih
jauh menggunakan metode Geoteknik. Pada akhirnya, diharapkan penyebab konsentrasi air pada
~ona-zona tertentu tersebut akan dapat diungkap lebih komprehensif.

Secara ilmiah, luaran penelitian ini yang pertama diharapkan akan mampu memberikan
zambaran penyebab keretakan terowongan yang terjadi sekaligus memetakan zona-zona
lemahnya sehingga resiko yang muncul akibat hal ini bisa dikurangi dan sebagai pijakan untuk
langkah-langkah yang akan diambil dalam upaya mitigasi serta sebagai alternatif untuk
memecahkan permasalahan serupa yang berhubungan dengan terowongan di seluruh Indonesia,
vang kedua hasil dari riset ini akan ditulis dalam publikasi ilmiah baik di jurnal nasional

erakreditasi maupun seminar-seminar nasional. Secara kelembagaan, penelitian ini diharapkan
akan mampu merintis dan menguatkan jejaring kerjasama institusi antara Universitas Jember dan
Universitas Moch. Sroedji Jember sebagai TPP, dan Institut Teknologi Bandung sebagai TPM
serta instansi terkait yaitu Pemerintah Kabupaten Jember dan DAOP 9 PT KAI Persero di
Jember.
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